BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui (Sugiyono 2014) menggunakan jenis penelitian kuantitatif dikarenakan data yang diperoleh dirubah menjadi angka terlebih dahulu kemudian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan dari hasil penelitian. 

B. Waktu Dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian  
Penelitian ini telah dilakukan pada tanggal 14-15 Januari 2019.
2. Tempat Penelitian 
Penelitian di Posyandu  Desa Tirta Makmur Kabupaten Tulang Bawang Barat. 

C. Rancangan Penelitian 
   Pada penelitian ini peneliti menggunakan rancangan survey analitik dengan  pendekatan cross sectional dimana data yang dikumpulkan berasal dari variabel independen dan variabel dependen secara bersamaan. Metode ini bertujuan untuk menguji hipotesa dan mengadakan interpretasi untuk menentukan tingkat perbedaan yang terjadi (Notoatmodjo, 2012). Dengan diketahuinya hubungan tersebut maka peneliti dapat menarik kesimpulan.
D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang diteliti. (Notoatmodjo, 2012). Adapun populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki batita umur 12-36 bulan di posyandu Desa Tirta Makmur. Jumlah batita posyandu Tirta Makmur I sebanyak 85 batita dan posyandu Tirta Makmur II sebanyak 77 batita, sehingga jumlah keseluruhan batita di posyandu Desa Tirta Makmur sebanyak 162 batita.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari subjek penelitian populasi yang akan diteliti. (Notoatmodjo,2012). Sampel dalam penelitian ini adalah  ibu yang memiliki batita umur 12-36 bulan di posyandu Desa Tirta Makmur sebanyak 36 responden.
Besar sampel dihitung dengan menggunakan rumus slovin:


(Notoatmodjo, 2012)
Keterangan:
N 	= besar populasi
n	= besar sampel
d	= tingkat presisi yang diinginkan
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Tekhnik sampling
Cara Pengambilan sampel menggunakan teknik AccidentalSampling yaitu pengambilan sampel secara aksidental yang dilakukan dengan mengambil kasus atau responden yang kebetulan ada atau tersedia pada saat penelitian dilakukan. Adapun kriteria sampel sebagai berikut:
Kriteria Inklusi:
a. Ibu yang memiliki batita usia 12-36 bulan
b. Warga Desa Tirta Makmur
c. Memiliki buku KMS yang lengkap
Kriteria eksklusi:
a. Tidak bersedia menjadi responden
b. Tidak memiliki KMS

E. Variabel Penelitian
  Variabel penelitian adalah sesuatu yang menjadi perhatian suatu penelitian. Menurut Arikunto (2010), variabel penelitian merupakan objek penelitian yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Variabel penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu :
1. Variabel bebas (Independent variabel) pada penelitian ini adalah pengetahuan ibu
2. Variabel terikat (dependent variabel) pada penelitian ini Keteraturan menimbang




F. Definisi operasional dan Pengukuran Variabel
  Definisi operasional adalah batasan pada variabel-variabel yang diamati atau diteliti untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen atau alat ukur (Notoatmodjo, 2012).
Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat Ukur
	Cara Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	Pengetahuan ibu 
	Kemampuan responden menjawab pertanyaan- pertanyaan yang diajukan tentang posyandu dan penimbangan balita meliputi pengertian posyandu,  pengertian penimbangan, keteraturan penimbangan, manfaat penimbangan,
	Kuesioner 
	Mengisi Kuesioner
	0= Baik, (76%-100%).

1= Cukup (56%-75%)

2= Kurang  (<56%) 

(Kemenkes RI,2014)
	Ordinal

	Keteraturan melakukan menimbang balita
	Frekuensi penimbangan  Balita ke Posyandu setiap bulan yang dicatat dalam KMS
	KMS 
	Data KMS
	0= Teratur, jika setiap bulan melakukan penimbangan berturut-turut  selama  ≥ 4kali 
1=Tidak teratur, jika setiap bulan tidak melakukan penimbangan berturut-turut  < 4 kali (Kemenkes RI,2014)
	Ordinal



G. Pengumpulan Data
1. Data Primer 
Data primer adalah data asli yang dikumpulkan oleh peneliti data ini dikumpulkan khusus untuk menjawab masalah dalam penelitian secara khusus. Jenis data yang digunakan adalah data dari hasil jawaban kuesioner yang dibagikan kepada responden. Variabel pengetahuan menggunakan instrument test yang berisi pertanyaan tentang  pengertian posyandu, pengertian penimbangan, keteraturan penimbangan dan manfaat penimbangan. Dalam penelitian ini instrument penelitian mengunakan kuesioner  tentang pengetahuan posyandu dengan kisi-kisi soal sebagai berikut:
Tabel 3.2 Kisi-Kisi Pertanyaan Kuesioner

	NO
	URAIAN
	NO SOAL
	JUMLAH

	1
	Pengertian posyandu
	1,2,3,4,5,6,7,9,10
	9

	2
	Pengertian penimbangan 
	8,11,12
	3

	3
	Keteraturan penimbangan
	13,14,15
	3

	4
	Manfaat penimbangan
	16,17,18, 19, 20
	5



2. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari objek penelitian dan  dari data-data jurnal, buku, surat kabar internet atau melalui dokumentasi bertujuan untuk mengetahui konsep konsep yang berkaitan dan mendukung penelitian, dalam penelitian ini adalah variabel keteraturan penimbangan balita melalui data KMS.
Pengumpulan data dilakukan  langsungoleh peneliti sendiri dibantu oleh kader Posyandu baik pada saat pembagian instrument test yang waktunya disesuaikan dengan kegiatan pelayanan di Posyandu. Untuk memperoleh data tentang pengetahuan maka dilakukan dengan dua tahap sebagai berikut:
1) Mengajukan izin penelitian kepada Kepala Puskesmas Candra mukti dan Kepala Tiyuh Tirta Makmur sehingga penelitian dapat dijalankan secara legal. 
2) Melakukan sosialisasi dan penjelasan tentang maksud dan tujuan penelitian. 
3) Memberikan informed consent untuk menanyakan kesediaan ibu menjadi responden. Jika responden bersedia maka responden diberikan kuesioner pengetahuan tentang posyandu. 
4) Instrumen tes diperiksa untuk melihat dan memeriksa hasil jawaban responden, membuat tabulasi data sebelumnya instrumen telah dilakukan validitas dan reliabilitas dengan menggunakan bantuan program komputer.  
5) Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan analisis data hingga menghasilkan data penelitian.

H. Uji Validitas dan Reliabilitas 
1. Uji Validitas Instrumen
Uji validitas menurut (Arikunto, 2010)digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan.Sebuah instrument dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan dapat mengungkapkan data dari yang diteliti secara tepat. Metode uji validitas yang digunakan adalah metode korelasi Product Moment, dengan rumussebagai berikut :





Keterangan :

Koefesien korelasi antar variable X dan Y
N   = Jumlah Sampel
X   = Skor Variabel X
Y   = Skor Variabel Y
Ketentuanuntuk uji validitas adalah apabila rhitung>rtabel maka instrumen penelitian dikatakan valid dan apabila rhitung<rtabel maka instrumen penelitian dikatakan tidak valid. Pengajuan validitas instrumen dilakukan melalui program SPSS 18.0 (Statical Program and Service Solution), telah dilakukan di Desa Tirta Kencana Kabupaten Tulang Bawang Barat.Hasil Uji validitas kuesioner variable pengetahuan dari total pertanyaan adalah 20 item, setelah dilakukan uji validitas dinyatakan valid 20 item. 

2. Uji Reliabilitas Instrument
Uji reliabilitas menurut (Arikunto, 2010)adalah tingkat keandalan kuesioner.Reliabilitas menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu, artinya dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Instrumen harus variabel mengandung arti bahwa instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu mengungkap data yang bisa dipercaya (Arikunto, 2010).  Rumus Alpha Chronbachyaitu:


Keterangan :

	=  reliabilitas instrumen

	=  jumlah varians skor tiap item

	=  banyaknya soal

	=  varians total

Untuk mengetahui tingkat reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan melalui program SPSS 18.0 (Statical Program and Service Solution). Selanjutnya, untuk mengetahui signifikan tidaknya koefisien realibilitas tersebut dikonsultasikan pada pedoman interprestasi r, sebagai berikut:
	Koefisien r
	Kategori

	0,8000 – 1,0000
	Sangat tinggi

	0,6000 – 0,7989
	Tinggi 

	0,4000 – 0,5989
	Sedang/Cukup

	0,2000 – 0,3989
	Rendah

	0,0000 – 0,1989
	Sangat rendah


(Sumber: Sugiyono, 2014)



I. Pengolahan Data
Pengolahan data yang dilakukan melalui tahapan-tahapan sebagai berikut :
1. Editing 
	Memeriksa data untuk dikumpulkan apakah masih terdapat kekurangan, jika ada maka data tersebut dilengkapi dan diperbaiki.
2. Coding
	Setelah data diedit selanjutnya memberi kode terhadap setiap jawaban yang diberikan tujuannya untuk memudahkan klasifikasi data, menghindari terjadinya pencampuran data, untuk variabel pengetahuan akan diberi kode 0 jika memiliki pengetahuan baik, kode 1 jika memiki pengetahuan cukup dan kode 2 jika memiliki pengetahuan kurang, sedangkan untuk variabel keteraturan akan diberi kode 0 jika teratur melakukan penimbangan dan kode 1 jika tidak teratur melakukan penimbangan
3. Processing 
Pengetikan data dari koesioner ke Program komputer agar dapat dianalisis.
4. Cleaning 
	Membersihkan data-data yang sudah dimasukkan apakah masih ada yang ditambahkan/dikurangi sehingga tidak menyulitkan proses selanjutnya	(Hastono, 2007)


J.  Analisa Data
Analisa data pada penelitian ini dengan memanfaatkan perangkat lunak komputer. Adapun analisis yang dilakukan terbagi dua, yaitu:
1. Analisis Univariat
Analisis univariat atau yang lebih dikenal sebagai analisis deskriptif bertujuan untuk menjelaskan atau mendeskripsikan karakteristik masing-masing variabel yang diteliti (Hastono, 2007). Penyajiannya berbentuk tabel tunggal untuk mengetahui distribusi frekuensi masing-masing variabel. Dengan rumus sebagai berikut:

Dimana:
P 	= Presentase 
n 	= Jumlah responden 
f 	= frekuensi jawaban responden

2. Analisis Bivariat
Untuk menguji hubungan antara variabel independen dan dependen, penulis menggunakan uji Chi Square (2) (Hastono, 2007). Dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan :
X2  	:	Statistik Chi square.
	: Penjumlahan.
O	:	Frekuensi pengamatan untuk variabel dependen dan variabel 	independent 
E    	:	Frekuensi yang diharapkan untuk variabel dependen dan variabel 	independent
Untuk mengetahui derajat kepercayaan, maka derajat kepercayaan yang digunakan 95% dan taraf kesalahan0,05% berdasarkan hasil perhitungan statistik dapat dilihat kemaknaan hubungan antar variabel berdasarkan probabilitas. Jika probabilitas(p value) ≤0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti ada hubungan yang bermakna dan jika probabilitas (p value) >0,05 maka Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti tidak ada hubungan yang bermakna (Hastono, 2007).
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